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Abstrak 

Salah satu permasalahan yang dihadapi Desa Margamekar, khususnya di Dusun Dua RW 06 

adalah belum tersedianya papan nama yang informatif sebagai penunjuk arah keluar masuk 

desa dari jalan utama. Kondisi ini menyulitkan aksesibilitas, baik bagi masyarakat setempat 

maupun pendatang, terutama dalam menghubungkan jalan dari Dusun Dua menuju Dusun 

Satu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas 

desa melalui pemasangan papan nama informatif di titik-titik strategis, sekaligus mendukung 

promosi UMKM dan kelompok tani di Dusun Dua. Metode pelaksanaan meliputi survei 

lokasi untuk menentukan titik pemasangan, perancangan desain papan, pengecatan, dan 

pemasangan pada lokasi yang telah ditetapkan. Hasil kegiatan menunjukkan terpasangnya 

papan nama informatif pada beberapa titik strategis yang mempermudah orientasi dan 

mobilitas masyarakat, serta berkontribusi pada efisiensi administratif dan peningkatan potensi 

ekonomi desa. 

 

Kata kunci: papan nama informatif, aksesibilitas, UMKM, kelompok tani, Desa Margamekar 

 

Abstract 

One of the problems faced by Margamekar Village, particularly in Dusun Dua RW 06, is the 

absence of informative signboards to indicate the entrance and exit routes to and from the 

village via the main road. This condition hampers accessibility for both local residents and 

visitors, especially in connecting the road from Dusun Dua to Dusun Satu. This community 

service activity aims to improve village accessibility through the installation of informative 

signboards at strategic points, while also supporting the promotion of MSMEs and farmer 

groups in Dusun Dua. The implementation methods include site surveys to determine 

installation points, signboard design, painting, and installation at designated locations. The 

results show the installation of informative signboards at several strategic points, facilitating 
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orientation and mobility for the community, as well as contributing to administrative 

efficiency and enhancing the village’s economic potential. 

Keywords: informative signboards, accessibility, MSMEs, farmer groups, Margamekar 

Village 
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PENDAHULUAN  

Desa Margamekar, yang terletak di 

kawasan pegunungan, memiliki potensi 

besar sebagai sentra pertanian serta 

pariwisata. Dengan luas 817,99 hektar, 

desa ini menawarkan keindahan 

pemandangan alam dan objek wisata yang 

menarik, yang apabila dikelola dengan 

baik, dapat menjadi destinasi unggulan. 

Kehadiran sumber daya alam yang 

melimpah diharapkan dapat mendorong 

pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di desa tersebut 

(Bisri et al., 2024). 

 Namun, terdapat masalah mendasar 

terkait aksesibilitas yang menjadi 

hambatan bagi pengunjung maupun warga 

lokal, yang ditandai dengan kurangnya 

papan nama jalan yang informatif di titik-

titik strategis.  

 Hal ini mengakibatkan kesulitan 

dalam menjangkau lokasi-lokasi tertentu, 

khususnya di wilayah Dusun Dua yang 

menjadi akses utama menuju pusat 

kegiatan ekonomi desa. Papan nama 

informatif tidak hanya penting dalam 

menunjang mobilitas individu tetapi juga 

dapat membantu pelaku UMKM serta 

kelompok tani untuk mengoptimalkan 

potensi ekonomi lokal yang ada (Andivas 

et al., 2023)). Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa papan 

penunjuk arah yang jelas dan informatif 

dapat meningkatkan aksesibilitas dan 

mendukung kegiatan ekonomi local (Ayu 

et al., 2024). 

 Dalam upaya menyelesaikan 

permasalahan ini, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berfokus pada 

pembuatan dan pemasangan papan nama 

informatif. Tujuan utama dari kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan aksesibilitas di 

Desa Margamekar, mempermudah 

pengunjung dalam mencari lokasi tertentu, 

dan pada akhirnya mengoptimalkan 

potensi ekonomi lokal melalui dukungan 

sarana penunjuk arah yang memadai. Hal 

ini penting untuk menciptakan 

keterhubungan antardusun serta 

meningkatkan aliran informasi di antara 

pelaku UMKM dan pengunjung(Fadilah & 

Fahreza, 2024). Dengan demikian, 

keberadaan papan nama yang informatif 

diharapkan mampu meningkatkan 

mobilitas masyarakat serta mendukung 

perkembangan perekonomian desa. 

 Berbagai referensi yang mengamati 

keberhasilan proyek serupa di lokasi lain, 

seperti pelatihan pemasaran digital dan 

penggunaan teknologi informasi, 

menekankan pentingnya inisiatif 

komunitas dalam memberdayakan 

ekonomi local (Hutabarat et al., 2022). 

Pemasangan papan nama yang efektif 

merupakan langkah parsial namun 

signifikan dalam memperbaiki 

aksesibilitas yang dapat diterapkan sebagai 

bagian dari strategi pengembangan yang 

lebih besar untuk UMKM dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat desa (Gemina & 

Ginanjar, 2019). 

 Dengan adanya upaya ini, diharapkan 

Desa Margamekar dapat menarik lebih 

banyak pengunjung, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan pendapatan bagi 

pelaku UMKM dan memberikan 

kontribusi positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat setempat (Yolanda, 2024) 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipatif (participatory 

approach), yang melibatkan masyarakat 

setempat mulai dari tahap perencanaan 

hingga pemasangan papan nama 

informatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memastikan desain, lokasi, dan fungsi 

papan nama benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan lapangan serta dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh warga 

dan pengunjung Desa Margamekar. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Survei Lokasi  

Tim KKN-PM bersama perangkat 

desa melakukan survei pada 

tanggal 27 Agustus 2024 untuk 

menentukan titik-titik strategis di 

Desa Margamekar Dusun Dua yang 

membutuhkan papan nama. Survei 

ini bertujuan mengidentifikasi 

lokasi yang memiliki aksesibilitas 

rendah atau rawan salah arah, 

sehingga papan nama informatif 

dapat berfungsi maksimal. 

2. Perencanaan dan Desain Papan 

Nama 

Berdasarkan hasil survei, dilakukan 

penyusunan desain papan nama 

yang memuat informasi arah, jarak, 

dan nama lokasi. Desain dirancang 

agar mudah dibaca, menarik, serta 

tahan terhadap cuaca. Dalam tahap 

ini, masukan dari masyarakat, 

pelaku UMKM, dan kelompok tani 

turut dipertimbangkan agar papan 

nama juga berfungsi menunjang 

aktivitas ekonomi lokal. 

3. Persiapan Bahan dan Pembuatan 

Papan Nama 

Persiapan meliputi pengadaan 

bahan (kayu, besi, cat, dan material 

pendukung lainnya) serta proses 

perakitan rangka papan. Tahapan 

ini mencakup pemotongan bahan, 

perakitan struktur, pengecatan 

dasar, dan penulisan informasi. 

4. Pengecatan dan Finishing 

Papan nama dicat menggunakan 

warna kontras dengan huruf tebal 

agar mudah dibaca dari jarak jauh. 

Proses finishing dilakukan untuk 

meningkatkan daya tahan papan 

terhadap cuaca hujan maupun 

panas. 

5. Pemasangan Papan Nama 

Pemasangan dilakukan pada 

tanggal 2 September 2024 di empat 

titik strategis yang telah ditentukan 

saat survei, yaitu dua papan nama 

informatif dan dua papan larangan 

membuang sampah. Proses 

pemasangan melibatkan kerja sama 

tim KKN-PM, perangkat desa, dan 

warga setempat. 

6. Sosialisasi dan Serah Terima 

Setelah pemasangan, dilakukan 

sosialisasi singkat kepada warga 

mengenai manfaat papan nama 

dalam mempermudah navigasi dan 

meningkatkan kesadaran 

lingkungan. Kegiatan ditutup 

dengan serah terima kepada 

pemerintah Desa Margamekar. 

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan 

dapat membantu prasarana penunjuk arah 

di Desa Margamekar Dusun Dua, 

mempermudah masyarakat dari luar desa 

dalam mengenali lokasi yang dituju, 

sekaligus mendukung kelancaran kegiatan 

ekonomi dan mobilitas warga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pelaksanaan program pembuatan dan 

pemasangan papan nama informatif di 

Desa Margamekar, khususnya di Dusun 

Dua, dilakukan melalui tahapan yang 

terstruktur dengan menerapkan pendekatan 

partisipatif. Pendekatan ini penting untuk 

memastikan keterlibatan aktif masyarakat 

dalam seluruh proses—mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi—agar hasil 

kegiatan dapat memenuhi kebutuhan lokal 

dan memiliki keberlanjutan, begitu juga 

dengan rasa memiliki dari warga terhadap 

hasil program ini sebagaimana yang telah 

dibuktikan oleh penelitian terkait 

pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan (Taufiqurrahman et al., 

2024). 

Survey Lokasi 

 Kegiatan dimulai dengan survei 

lokasi, yang melibatkan perangkat desa, 

tokoh masyarakat, dan perwakilan 

kelompok warga. Dalam pengamatan 

lapangan, komunitas berpartisipasi aktif 

dalam menentukan titik-titik strategis 
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untuk pemasangan papan informasi dan 

papan larangan membuang sampah. Hasil 

diskusi yang diadakan mencerminkan 

penguatan rasa memiliki karena 

masyarakat terlibat langsung dalam 

identifikasi lokasi yang lebih relevan dan 

menarik untuk pengunjung, yang sejalan 

dengan studi yang menyatakan bahwa 

proses identifikasi yang melibatkan 

masyarakat dapat meningkatkan relevansi 

program dengan kondisi yang dihadapi 

(Cahyani et al., 2024). Penetapan empat 

lokasi, dua untuk papan informatif dan dua 

untuk papan larangan, menjadi langkah 

awal untuk menjawab tantangan 

aksesibilitas informasi di Desa 

Margamekar. 

 

Perancangan Desain dan Persiapan 

Material 

 Setelah penetapan lokasi, tahap 

perancangan desain dilakukan melalui 

diskusi terbuka dengan warga. Pendekatan 

partisipatif ini mendorong warga untuk 

memberikan masukan terkait isi informasi, 

warna, ukuran huruf, dan simbol yang 

digunakan pada papan. Penelitian 

menunjukkan bahwa desain yang intuitif 

dan mudah dipahami berperan penting 

dalam menjaga perhatian dan penangkapan 

informasi oleh masyarakat, yang dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi 

informasi publik (Pahrijal, 2024). Selain 

itu, partisipasi masyarakat dalam 

pemilihan material yang tahan lama di 

kondisi pegunungan memperlihatkan 

adanya komitmen terhadap keberlanjutan 

program, serta memahami tantangan 

geografis yang ada di daerah tersebut. 

 

Perakitan Papan 

 Pada tahap perakitan papan, proses 

pemotongan plat galvanis, pengelasan 

tiang pipa, dan penyusunan rangka papan 

dilakukan dengan melibatkan keterampilan 

warga yang sudah berpengalaman di 

bidang pertukangan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

fisik sangat efektif untuk transfer 

keterampilan secara langsung kepada 

anggota masyarakat (Indrianingsih, 2023). 

Ini tidak hanya mempercepat proses 

pembuatan papan, tetapi juga membangun 

kapasitas lokal dan mendukung 

pengembangan keterampilan masyarakat 

setempat. Dengan cara ini, program ini 

tidak hanya menghasilkan papan yang 

bermanfaat tetapi juga memberikan nilai 

tambah kepada masyarakat dengan 

meningkatkan keterampilan mereka. 

 

Pengecatan dan Finishing 

 Tahap pengecatan dan finishing pun 

melibatkan banyak pemuda desa, yang ikut 

serta dalam pengecatan dasar dan 

pemasangan stiker desain pada papan. 

Keterlibatan pemuda terbukti efektif dalam 

membangun hubungan sosial yang kuat 

dan meningkatkan keterikatan mereka 

terhadap lingkungan (Edi, 2020). Pemuda 

didorong untuk menyumbangkan ide 

tentang pilihan warna agar papan terlihat 

menarik dan harmonis dengan lingkungan 

desa. Melalui langkah ini, program tidak 

hanya berfokus pada hasil fisik, tetapi juga 

pada pengembangan sosial dan 

peningkatan kesadaran lingkungan di 

kalangan generasi muda desa. 

 

Pemasangan di Lapangan 

 Pemasangan papan dilakukan secara 

gotong royong, melibatkan seluruh warga 

dalam proses penggalian lubang tiang dan 

penanaman papan dengan campuran beton 

mutu K-225. Konsep gotong royong ini 

menciptakan ikatan sosial yang kuat antara 

tim pengabdian dan masyarakat, di mana 

partisipasi ini adalah bagian integral dari 

budaya masyarakat (Aprinisa et al., 2025). 

Proses ini tidak hanya meningkatkan 

efektivitas kerja, tetapi juga memperkuat 

solidaritas dan rasa kebersamaan di antara 

warga. Pemasangan yang dilakukan 
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dengan cara ini memastikan bahwa papan 

informasi dan papan larangan tidak hanya 

sekadar objek fisik tetapi juga hasil dari 

kerja kolektif yang menggambarkan 

semangat kebersamaan masyarakat. 

 

Evaluasi dan Dokumentasi 

 Tahap terakhir dari program ini adalah 

evaluasi dan dokumentasi. Warga dan tim 

pelaksana pengabdian bersama-sama 

memeriksa kekuatan papan, keterbacaan 

informasi, serta ketepatan penempatan 

posisinya. Hasil evaluasi ini dicatat dan 

dokumentasikan kemudian dibagikan 

kepada perangkat desa sebagai bahan arsip 

dan laporan kegiatan desa. Proses evaluasi 

sangat penting untuk menilai keberhasilan 

program dan memberikan umpan balik 

berharga bagi perbaikan di masa 

mendatang (Megow, 2024). Dengan 

menggunakan pendekatan partisipatif di 

setiap tahap, kegiatan ini tidak hanya 

berhasil menghasilkan papan nama 

informatif dan papan larangan membuang 

sampah yang bermanfaat, tetapi juga 

memperkuat hubungan sosial di antara 

warga. Selain itu, kesadaran akan 

pentingnya informasi publik meningkat, 

dan rasa memiliki masyarakat terhadap 

sarana yang telah dibangun menjadi lebih 

kuat, menciptakan dasar yang baik untuk 

pengembangan lebih lanjut di Desa 

Margamekar (Waqiah, 2025). 

 

 
 

  
Gambar 1. Pemasangan Papan Informasi  

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa pembuatan dan 

pemasangan papan nama informatif di 

Desa Margamekar Dusun Dua berhasil 

dilaksanakan melalui serangkaian tahapan 

yang terstruktur dan berbasis pada 

pendekatan partisipatif. Keterlibatan aktif 

masyarakat sejak tahap perencanaan 

hingga evaluasi membuat hasil yang 

dicapai benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan lokal, mudah diakses, dan 

memiliki potensi keberlanjutan. 

Program ini tidak hanya menghasilkan 

empat papan (dua papan informatif dan 

dua papan larangan membuang sampah) 

yang dipasang di titik strategis, tetapi juga 

berkontribusi dalam meningkatkan 

aksesibilitas, mempermudah orientasi bagi 

pendatang, dan membantu promosi 

UMKM serta kelompok tani di wilayah 

tersebut. 
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